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Fs = kuattarikbajaringan(N/mm2). 
As = luasbendauji (mm2). 
𝑓௖ᇱ = kuattekanbeton (N/mm2). 
W  = beratbendauji (gram). 
V   = volumebendauji (cm3). 
σlt =kuatlentur ( MPa ). 
b =lebarbendauji ( mm ). 
h =tinggibendauji( mm ). 
Mℓ = momen lentur balok (kN.m). 
Pmax = beban maksimum (N). 
q     = berat sendiri balok (kN/m3).  
L      = panjang bentang  (mm). 
K = kekakuan balok (kN/mm). 
Ec = modulus elastisitas (MPa). 
Iteoritis = momen inersia (mm4). 
Sr  = standar Deviasi. 
M  = nilai Tambah. 
f.a.s = faktor Air Semen. 
f’c = kuat tekan beton yang disyaratkan (MPa). 
kN = kilo Newton. 
N = newton. 
MPa = mega Pascal. 
PPC =Portland Pozzoland Cement. 
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ABSTRAKSI 
Dalam pengembangan teknologi saatini, beton merupakan salah satu 
bahan bangunan yang mengalamiperkembangan yang sangat pesa tpada kontruks 
iutamannya, salah satunya adalah kontruksi balok.balok beton  biasa dikenal  
sebagai elemen struktur lentur dimana lebih dominan menahan gaya dalam bentuk 
momen lentur dangeser. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, peneliti 
berusaha untuk menggabungkan beton dan baja yang sering dikenal sebagai beton 
bertulang. 
Penelitian ini sering dijumpai suatu bangunan yang sudah selesai dibangun 
kemudian terjadi sebuah perubahan keperuntukan atau fungsi dari bangunan yang 
sudah jadi tersebut. Permasalahan yang timbul  adalah struktur  yang ada tidak 
mampumenahan beban yang lebih besar. Oleh sebab itu perlu penambahan 
material untuk menambah perkuatan strukturnya, dalam hal ini ditekan kanpa dan 
penambahan perkuatan pada struktur beton bertulang. Didalam penelitian ini 
dipilih bajaringan yang digunakan untuk penambahan perkuatan beton bertulang. 
Baja ringanmerupakan baja mutu tinggi yang memiliki sifat ringan dan tipis, 
namun memiliki fungsi setara dengan baja konvensional. Oleh Karen aitu, 
semakin berkembangnya variasi material pada balok beton bertulang maka 
dilakukan penelitian penambahan perkuatan lentur balok beton bertulang dengan 
penambahan baja ringan yang dipasang disisibawah balok beton bertulang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar penambahan perkuatan 
lentur balok beton bertulang yang dilapisi baja ringan yang tulangannya 
menggunakan baja ringan .Pengujian yang dilakukanantaralain :uji kuat tekan 
beton dan uji lentur balok beton bertulang. Hasil dari penelitian ini adalah 
penambahan baja ringan pada balok beton bertulang mampu menahan beban 
mencapai retak awal sebesar rata-rata secara experiment balok A sebesar 20,667 kN, 
balok B sebesar 22,000 kN dan balok C sebesar 22,000 kN sedangkan nilai retak awal 
secara teoritis diperoleh pada balok A sebesar 10,205 kN, balok B sebesar 10,205 kN dan 
balok C sebesar 10,205 kN 
Kata kunci :bajaringan ,balok , bajatulangan, kuatlentur. 
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This research is often found a building that has been completed then there is 
a change kepertoukan or function of the finished building. The problem that arises 
is that the existing structure is not able to withstand a larger load. Therefore it is 
necessary to add a material to increase the strengthening of its structure, in this 
case emphasized on the addition of reinforcement on the reinforced concrete 
structure. In this study selected mild steel used for the addition of reinforced 
reinforcement. Mild steel is a high quality steel that has light and thin properties, 
but has a function equivalent to conventional steel. Therefore, the development of 
material variation in reinforced concrete beam is done by adding reinforcement of 
reinforced concrete beam reinforcement with the addition of light steel mounted 
under the reinforced concrete block. The purpose of this research is to find out 
how big the addition of reinforced reinforcedreinforced steel reinforced steel 
reinforced with mild steel. Tests conducted include: concrete compressive 
strength test and bending test of reinforced concrete beams. The result of this 
research is the addition of mild steel to reinforced concrete beam able to hold the 
load reach the initial crack of average in experiment beam A equal to 20,667 kN, 
beam B equal to 22,000 kN and beam C equal to 22,000 kN while the initial crack 
value theoretically obtained at beam A of 10,205 kN, beam B of 10,205 kN and 
beam C equal to 10,205 kN. 
Keywords: concrete beam, light steel, strong bending. 
 
 
